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BAB III
METODE PENILITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre experimental design. Peneliti memilih jenis penelitian pre experimental design karena penelitian ini ingin mengetahui pengaruh teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa yang berbeda suku. Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa metode kuantitatif digunakan apabila ingin diketahui pengaruh perlakuan atau treatment tertentu terhadap yang lain. 
B. Variabel dan Desain Penelitian

Penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Konseling pendekatan REBT sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independentvariable) dan kemampuan komunikasi interpesonal sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable). Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest group design yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok                        Pretest                Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen (E)                   O1                           X                                     O2


(Sugiyono, 2015)
Dimana :

E
= Kelompok Eksperimen (kelompok penelitian)

O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen

O2
= Posttest Kelompok Eksperimen 

X
= Treatment atau Perlakuan

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari penentuan subjek kelompok penelitian ,pretest, pemberian teknik REBT dan posttest adalah sebagai berikut :

1. Penentuan kelompok penelitian dengan berdasarkan penentuan sampel, yaitu siswa teridentifikasi mengalami kemampuang komunikasi interpersonal yang rendah berdasarkan wawancara dari konselor dan guru mata pelajaran yang telah dipilih secara acak berjumlah 15 siswa.

2. Pelaksanaan pretest terhadap kelompok penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi interpersonal sebelum pemberian teknik REBT.
3. Tahap perlakuan (treatment) yaitu penerapan teknik REBT terhadap kelompok penelitian.
4. Pelaksanaan posttest terhadap kelompok penelitian pada dasarnya telah dilakukan setelah adanya pelaksanaan penerapan teknik REBT.

5. Untuk kebutuhan analisis data digunakan uji Wilcoxon dilakukan perhitungan melalui uji Z.
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan diagram dari penelitian ini














Gambar 3.1 Diagram Penelitian
C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:

1. Teknik REBT merupakan proses pengubahan fikiran irassional menjadi rasional dengan prosedur latihan pengaktifan pengalaman, latihan mengenali pemikiran dan keyakinan irasional, latihan mengenali konsekuensi pemikiran dan keyakinan irasional, latihan meghapus atua mendebatkan kenyakinan irasional, latihan mengembangkan fikiran rasional, latihan mengenali perasaan baru
2. Komunikasi Interpersonal (communication interpersonal) adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan yang melibatkan dua orang atau lebih dengan aspek aspek sebagai berikut: aspek yang pertama adalah keterbukaan (openness), yang kedua empati (empathy), ketiga dukungan ( supertivenes), ke empat perasaan positif ( positivess), dan yang trakhir adalah kesetaraan (equality)
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Dari seluruh siswa di SMK Negeri 2 Pinrang, jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang sebagian besar siswanya teridentifikasi mengalami tingkat komunikasi antarpribadi yang rendah, khususnya di kelas X dan XI, RPL.1 RPL.2, RPL.3, Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XRPL.1 XRPL.2, XRPL.3,XIRPL.1 XIRPL.2, XIRPL.3,yang memiliki karakteristik teridentifikasi mengalami kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah ditandai dengan perilaku yang  cuek, enggan berinteraksi dengan teman sebaya, kurang mampu berempati dengan lingkungannya. Data populasi penelitian ini diambil berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari catatan dokumentasi BK dari koordinator BK di SMK Negeri 2 Pinrang yang telah peneliti lakukan pada tanggal 21-23 januari 2017.
Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi Penelitian

	1.

2.

3. 

4.

5.

6.
	XRPL.1
XRPL.2
XRPL.3
XIRPL.1
XIRPL.2
XIRPL.3
	31
30
34
29

28

30

	6
7
9

10

7

6

	Total
	182
	45


Sumber : Tata Usaha dan Guru pembimbing SMK Negeri 2 Pinrang.
2. Sampel 

Menurut Nana & Ibrahim (2004: 85) “sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi”. Pertimbangan bahwa populasi penelitian sebanyak 45 siswa dipandang oleh peneliti terlalu besar untuk diteliti dan akan sangat mempersulit peneliti mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, maka ditetapkan untuk dilakukan penarikan sampel. 

Penarikan sampel mempertimbangkan jumlah ideal konseli yang dibutuhkan dalam bimbingan kelompok menurut Prayitno (2008) yaitu 6-15 orang, maka besarnya sampel ditetapkan berjumlah 15 siswa dari 45 jumlah populasi. Sampel ini telah mewakili seluruh populasi yang memiliki karakteristik yaitu teridentifikasi mengalami kemampuan komuniksi interpersonal yang rendah ditandai lewat perilaku yang  cuek, enggan berinteraksi dengan teman sebaya, kurang mampu berempati dengan lingkungannya. 

Karena semua anggota populasi dinilai Homogen, yaitu kelas X dan XI yang berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Dalam hal ini, sampel diambil secara acak dari populasi sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 siswa.Sampel penelitian terdiri dari 6 kelas yaitu kelas kelas XRPL.1 XRPL.2, XRPL.3,XIRPL.1 XIRPL.2, XIRPL.3. 
Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian

	No
	Kelas
	Populasi Penelitian
	Sampel Penelitian

	1.

2.

3. 

4.

5.

6.
	XRPL.1
XRPL.2
XRPL.3
XIRPL.1
XIRPL.2
XIRPL.3
	6
7
9

10

7

6
	1
3
4
2

1
4

	Total
	45
	15


E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian.Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Kuesioner (angket)
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada respon untuk dijadwalkan. Angket diberikan kepada sampel untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah kelompok penelitian sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan gambaran kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah dengan Rational Emotive Behavior Therapy.
Angket yang diberikan kepada responden penelitian, berupa angket peneliti sifatnya tertutup, yang terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai  (STS), tidak sesuai (TS), kurang sesuai (KS), sesuai (S) dan sangat sesuai (SS). Untuk item positif penilaian pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 1, tidak sesuai (TS) = 2, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 4, dan sangat sesuai (SS) = 5. Sedangkan untuk item negatif pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 5, tidak sesuai  (TS) = 4, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 2, dan sangat sesuai (SS)= 1.

Tabel 3.4 Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan  Jawaban
	Skor positif
	Skor negative

	Sangat sesuai ( SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup sesuai  (CS)
	3
	3

	Kurang sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu divalidasi oleh dosen validator psikologi pendidikan dan bimbingan, kemudian di uji coba di lapangan terbatas dengan sampel percobaan sebanyak 30 orang untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya.Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas angket penelitian.
a. Uji Validitas


Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0.3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid (Sugiyono, 2015).
Setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS 22,00 dieroleh item yang tidak memenuhi syarat yaitu nilai r berada dibawah 0,3 sebanyak 10 item sehingga jumlah item yang sebelumnya 35 butir tersisa 25 item. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7
b. Uji Reliabilitas


Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2015). 
Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS 22 diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,840 yang nilainya berada di atas standar yang telah ditetapkan. Dari hasil tersebut disimppulkan jika data penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8
2. Pedoman observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian atau perubahan serta reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama pemberian teknik Rational Emotive Behavior Therapy.Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi nonpartisipan dimana observer tidak ambil bagian secara langsung di dalam situasi kehidupan yang diobservasi, tetapi berperan sebagai penonton.Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, perhatian, inisiatifdan toleransi. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Analisis individual 
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Analisis kelompok 
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(Rahardjo & Gudnanto, 2013)
Dimana:

nm
:
Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
:
Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
:
Jumlah cek pada item aspek tertentu yang  tercek dari seluruhsiswa

P
:
Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Table 3.5  Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah


Selain teknik pengumpulan data, bahan perlakuan juga merupakan bagian terpenting dari prosedur pengumpulan data. Adapun bahan perlakuan berupa skenario teknik Rational Emotive Behavior Therapy, kegiatan ini terbagi dalam sesi pertemuan termasuk pre test dan posttest.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan kecemasan karir.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan pengujian hipotesis dengan uji Z.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang sebelum dan sesudah penerapan teknik Rational Emotive Behavior Therapydengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Bungin 2005)

Dimana :

P
:
persentase

f
:
frekuensi yang dicari persentase

N
:
jumlah subyek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang tingkat kemampuan komunikasi Interpersonal siswa SMK Negeri 2 Pinrang sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan teknik Rational Emotive Behavior Therapymaka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Bungin, 2005)
Dimana: 

Me
:
Mean (rata-rata)

Xi
:
Nilai X ke i sampai ke n

N
:
Banyaknya subjek
2. Analisis Statistik Inferensial


Untuk menganalisis data digunakan metode statistic yaitu cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data penyelidikan yang berwujud angka-angka. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan statistik non parametrikberupa uji Wilcoxon, dan skala yang dipakai berupa skala bertingkat. Dalam pengujian tahan keselahan ditetapkan sebesar 0,05%.

Uji Wilcaxon (Z) dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai adanaya perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberi konseling REBT dengan menggunakan SPSS 22,00. Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 dengan kreteria adalah tola Ho jika nilai Asymp.Sig<α dan diterima Hο jika nilai Asymp.Sig< α. (Sugiono 2015).
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